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ABSTRAK 

 

Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian survei bertujuan untuk mengetahui: 1) ada 

tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan laboratorium 

dengan sikap peserta didik, 2) besarnya sumbangan efektif yang diberikan 

pengetahuan laboratorium terhadap sikap peserta didik, 3) persentase rata-rata dan 

kriteria pengetahuan laboratorium peserta didik, 4) Persentase rata-rata dan 

kriteria sikap peserta didik kelas XI dalam praktikum kimia di SMA Negeri 1 

Pleret Bantul. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 

1 Pleret Bantul yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 86 orang. Sampel 

penelitian ini adalah peserta didik dari 2 kelas dengan jumlah 56 orang yang 

diambil dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes, pengamatan langsung, dan angket. Metode analisis yang digunakan 

yaitu uji normalitas, linieritas, regresi satu prediktor serta penentuan persentase 

dan kriteria pengetahuan laboratorium dan sikap peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) tidak ada hubungan positif 

dan signifikan antara pengetahuan laboratorium dengan sikap peserta didik, 2) 

sumbangan efektif yang diberikan pengetahuan laboratorium terhadap sikap 

peserta didik sebesar 1,6%, 3) persentase rata-rata pengetahuan laboratorium 

sebesar 72,93% (kriteria baik) dan 4) persentase rata-rata sikap peserta didik 

sebesar 84,61% (kriteria sangat baik).   

 

Kata kunci: pengetahuan laboratorium, sikap peserta didik, hubungan 
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ABSTRACT 

 

This research was survey research to identify: 1) the existence of positive 

and significant relation between laboratory knowledge and student’s attitude, 2) 

the effectiveness amount of laboratory knowledge towards student’s attitude, 3) 

the average percentage and criteria of student’s laboratory knowledge, 4) the 

average percentage and criteria of student’s attitude of grade XI science students 

in chemistry practice in SMA Negeri 1 Pleret Bantul. 

The population of this research was grade XI science students in SMA 

Negeri 1 Pleret Bantul which consist of 86 persons from three classes. The sample 

of this research was 56 persons from two classes, by purposive sampling 

technique. The data were collected by test, observation technique, and 

questionnaires. The analyses that were used are normality test, linearity test, 

regression analysis with one predictor and determined of percentage and criteria 

of laboratory knowledge and student’s attitude.   

The analysis result showed that: 1) there no positive and significant 

relation between laboratory knowledge and student’s attitude, 2) the effectiveness 

contribution of the laboratory knowledge towards student’s attitude is 1.6%, 3) the 

average percentage of student’s laboratory knowledge is 72.93% (good criteria) 

and 4) the average percentage of student’s attitude is 84.61% (very good criteria). 

 

Key word: laboratory knowledge, student’s attitude, relation 
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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian survei bertujuan untuk 

mengetahui: 1) ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan 

antara pengetahuan laboratorium dengan sikap peserta didik, 2) 

besarnya sumbangan efektif yang diberikan pengetahuan laboratorium 

terhadap sikap peserta didik, 3) persentase rata-rata dan kriteria 

pengetahuan laboratorium peserta didik, 4) Persentase rata-rata dan 

kriteria sikap peserta didik kelas XI dalam praktikum kimia di SMA 

Negeri 1 Pleret Bantul. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA di 

SMA Negeri 1 Pleret Bantul yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 

86 orang. Sampel penelitian ini adalah peserta didik dari 2 kelas 

dengan jumlah 56 orang yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, 

pengamatan langsung, dan angket. Metode analisis yang digunakan 

yaitu uji normalitas, linieritas, regresi satu prediktor serta penentuan 

persentase dan kriteria pengetahuan laboratorium dan sikap peserta 

didik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) tidak ada 

hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan laboratorium 

dengan sikap peserta didik, 2) sumbangan efektif yang diberikan 

pengetahuan laboratorium terhadap sikap peserta didik sebesar 1,6%, 

3) persentase rata-rata pengetahuan laboratorium sebesar 72,93% 

(kriteria baik) dan 4) persentase rata-rata sikap peserta didik sebesar 

84,61% (kriteria sangat baik).  
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Kata kunci: pengetahuan laboratorium, sikap peserta didik, 

hubungan 

 

Abstract 

This research was survey research to identify: 1) the 

existence of positive and significant relation between laboratory 

knowledge and student’s attitude, 2) the effectiveness amount of 

laboratory knowledge towards student’s attitude, 3) the average 

percentage and criteria of student’s laboratory knowledge, 4) the 

average percentage and criteria of student’s attitude of grade XI 

science students in chemistry practice in SMA Negeri 1 Pleret Bantul. 

The population of this research was grade XI science students 

in SMA Negeri 1 Pleret Bantul which consist of 86 persons from three 

classes. The sample of this research was 56 persons from two classes, 

by purposive sampling technique. The data were collected by test, 

observation technique, and questionnaires. The analyses that were 

used are normality test, linearity test, regression analysis with one 

predictor and determined of percentage and criteria of laboratory 

knowledge and student’s attitude.   

The analysis result showed that: 1)  no positive and 

significant relation between laboratory knowledge and student’s 

attitude, 2) the effectiveness contribution of the laboratory knowledge 

towards student’s attitude is 1.6%, 3) the average percentage of 

student’s laboratory knowledge is 72.93% (good criteria) and 4) the 

average percentage of student’s attitude is 84.61% (very good 

criteria). 

Key word: laboratory knowledge, student’s attitude, relation 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum Sekolah Menengah 

Atas yang berbasis kompetensi 

menekankan peserta didik untuk 

menguasai kemampuan-kemampuan 

dasar sebagai lulusan Sekolah 

Menengah Atas yang kompeten. 

Menurut Mulyasa [1], proses 

pembelajaran di dalam kelas pada 

umumnya lebih menekankan pada 

aspek kognitif, dimana materi yang 

dipelajari sebagian besar berpusat 

pada pemahaman materi 

pengetahuan dan ingatan. 

Untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang baik di dalam 

kelas, maka dalam proses 

pembelajaran, seorang guru dituntut 

untuk dapat mengatur, memilih dan 

menerapkan strategi belajar yang 

cocok dengan kondisi peserta didik 

dan lingkungan belajar, agar tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

dapat dicapai [2]. 
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Pembelajaran kimia mencakup 

aspek kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. Ketiga aspek tersebut harus 

termuat dalam rancangan 

pembelajaran kimia. Pengembangan 

aspek afektif dan psikomotorik 

dibutuhkan suatu tindakan dalam 

proses pembelajarannya karena tidak 

akan cukup jika hanya 

mengandalkan pembelajaran dalam 

kelas. Tindakan dalam proses 

pembelajaran tersebut yang 

dimaksud yaitu kegiatan praktek atau 

eksperimen. 

Dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum, dibutuhkan 

suatu tempat khusus untuk 

melakukan kegiatan eksperimen 

yang disebut laboratorium. Selain 

sebagai tempat untuk melakukan 

kegiatan belajar-mengajar, 

laboratorium juga digunakan sebagai 

tempat untuk menyimpan dan 

mengatur alat-alat laboratorium [3]. 

Metode praktikum melatih 

peserta didik mampu berfikir kritis, 

kreatif dan mandiri. Metode 

praktikum sendiri dapat berupa 

metode eksperimen di dalam 

laboratorium kimia yang dilakukan 

secara berkelompok ataupun metode 

demonstrasi yang dilakukan oleh 

guru ataupun beberapa peserta didik 

di depan kelas. 

Kegiatan praktikum tersebut 

tak lepas dari pengetahuan-

pengetahuan tentang laboratorium, 

seperti alat, bahan kimia dan cara 

penggunaan peralatan. Pemahaman 

peserta didik terhadap suatu konsep 

pengetahuan yang diajarkan oleh 

guru merupakan modal utama dalam 

kelancaran pelaksanaan kegiatan 

praktikum di laboratorium kimia. 

Pembelajaran melalui kegiatan 

praktikum memungkinkan peserta 

didik dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah. Praktik di dalam 

laboratorium melibatkan 

pengetahuan laboratorium yang 

berfungsi untuk membantu 

menunjukkan fakta dan proses 

alamiah sehingga konsep itu lebih 

dipahami peserta didik. 

Pengetahuan laboratorium 

dapat menunjang kelancaran 

praktikum dan memberi nilai tambah 

bagi sikap peserta didik pada saat 

melaksanakan praktikum. Secara 

tidak langsung, pengetahuan 

laboratorium dengan sikap peserta 

didik mempunyai hubungan erat. 



4 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian survei dengan metode 

analisis kuantitatif. Metode survei 

digunakan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu yang alamiah 

(bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, dengan cara 

mengedarkan kuesioner, tes, 

wawancara terstruktur dan 

sebagainya (perlakuan tidak seperti 

dalam eksperimen) [4]. 

Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah pengetahuan laboratorium 

peserta didik. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah sikap peserta 

didik saat melakukan praktikum 

kimia di laboratorium. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI jurusan 

IPA SMA Negeri 1 Pleret Bantul 

tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 3 

kelas dengan jumlah 86 peserta 

didik. Penentuan sampel untuk 

penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan khusus (purposive sampling). 

Sampel penelitian ini diambil 2 kelas 

dengan jumlah total 56 peserta didik. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal 

pengetahuan laboratorium yang diisi 

oleh peserta didik kelas XI IPA, 

lembar observasi penilaian sikap 

peserta didik yang diisi oleh 

pengamat, dan angket sikap penilaian 

diri dan penilaian antarpeserta didik 

yang diisi oleh peserta didik kelas XI 

IPA. Soal pengetahuan laboratorium 

berupa seperangkat soal pengetahuan 

laboratorium dengan 4 (empat) 

alternatif jawaban sebanyak 45 butir 

soal. Instrumen soal memuat tentang 

pengetahuan nama alat dan 

kegunaannya, bahan kimia 

berbahaya, simbol-simbol bahaya, 

keselamatan kerja di laboratorium 

kimia, PPPK pada kecelakaan kerja 

serta teknik dasar penggunaan alat 

laboratorium kimia. Instrumen 

lembar observasi berupa tes sikap 

(attitude test). Penilaian sikap peserta 

didik dilakukan saat praktikum 

berlangsung. Instrumen angket sikap 

berupa lembar angket sikap penilaian 

diri dan penilaian antarpeserta didik. 

Instrumen lembar angket sikap 

penilaian diri dan penilaian 

antarpeserta didik dibagikan kepada 

masing-masing peserta didik setelah 

kegiatan praktikum selesai. Aspek 

sikap yang diteliti yaitu kejujuran, 
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kerjasama, tanggung jawab, 

kedisiplinan dan keaktifan peserta 

didik saat melaksanakan praktikum. 

Sebelum ketiga instrumen 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan 

uji validasi logis, validasi konstruk 

dan uji reliabilitas. Kemudian 

instrumen dapat digunakan sebagai 

penelitian kepada sampel peserta 

didik. Setelah didapatkan data 

penelitian, data dapat dianalisis 

menggunakan analisis regresi satu 

prediktor. Syarat analisis regresi 

yaitu data harus normal dan linier. 

Oleh karena itu, harus dilakukan uji 

normalitas dan linieritas. Analisis 

terakhir yaitu menghitung persentase 

skor dan kriteria masing-masing 

peserta didik untuk pengetahuan 

laboratorium dan sikap peserta didik 

dalam praktikum kimia. Kemudian 

persentase skor dapat diubah menjadi 

kriteria pengetahuan laboratorium 

dan sikap peserta didik menurut tabel 

[5]: 

Nilai (%) 

Kriteria 

Pengetahuan dan 

Sikap Peserta Didik 

≥ 80,00% 

60,00% - 79,99% 

40,00% - 59,99% 

20,00% - 39,99% 

< 20,00% 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah pengetahuan 

laboratorium (X) dan sikap peserta 

didik (Y). Data mentah penelitian 

berupa skor yang kemudian diubah 

menjadi persentase. Analisis ini 

menggunakan aplikasi SPSS versi 

16.0. Deskripsi asil penelitian dapat 

dilihat pada tabel: 

Data 
Pengetahuan 

Laboratorium 

Sikap Peserta 

Didik 

Jumlah sampel 56 56 

Jumlah 

indikator 

4 15 

Skala penilaian 1 (benar) dan 

0 (salah) 

4 (4, 3, 2, dan 

1) 

Skor maksimal 25 60 

Skor minimal 0 15 

Skor tertinggi 22 55,58 

Skor terendah 15 43,33 

Skor rata-rata 18,23 50,76 

Persentase rata-

rata 

72,93% 84,61% 

Kriteria Baik Sangat baik 
  

 Hasil uji validasi didapatkan 

29 butir soal valid yang memiliki 

nilai korelasi point biserial diatas 

0,224 pada taraf signifikansi 5% dan 

derajat bebas 2. Kemudian diambil 

25 butir soal yang diujikan sebagai 

soal penelitian. Pengguguran empat 

butir soal valid berdasarkan nilai r 

terkecil. Nilai reliabilitas yang 

didapatkan dari instrumen soal 
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pengetahuan laboratorium valid yaitu 

sebesar 0,757, artinya perangkat soal 

pengetahuan laboratorium memiliki 

reliabilitas tinggi. 

Sebelum melakukan analisis 

regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan linieritas. Hasil uji 

normalitas didapatkan nilai p 0,061 

untuk data X dengan hasil normal 

dan p 0,200 untuk data Y dengan 

hasil normal. Pada uji linieritas 

didapatkan hasil nilai p sebesar 0,842 

dengan status linier. Setelah 

dinyatakan normal dan linier, analisis 

regresi satu prediktor dapat 

dilakukan. Hasil analisis regresi 

didapatkan garis regresi, yaitu Y = 

53,980 – 0,176X. Karena hasil garis 

regresi bernilai negatif, sehingga dari 

garis regresi tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi nilai 

pengetahuan laboratorium maka 

semakin rendah sikap peserta didik. 

Sehingga tidak ada hubungan yang 

positif antara variabel X dengan 

variabel Y. Dari hasil analisis regresi 

satu prediktor tersebut, didapatkan 

harga Fhitung sebesar 0,850, dengan 

nilai Ftabel sebesar 4,02. Karena 

Fhitung<Ftabel, maka hubungan antar 

variabel tidak signifikan. Hasil 

koefisien korelasi tunggal rxy = 

0,125, yang artinya korelasi sangat 

kecil, bahkan dapat dikatakan tidak 

berkorelasi. Sumbangan efektif (SE) 

yang diberikan pengetahuan 

laboratorium terhadap sikap peserta 

didik sebesar 1,6%.  

Dua peserta didik mendapat 

skor 22 (skor tertinggi) pada 

pengetahuan laboratorium dengan 

persentase sebesar 88% kriteria 

sangat baik. Tiga peserta didik 

mendapat skor 15 (skor terendah) 

dengan persentase sebesar 60% 

kriteria cukup. Peserta didik dengan 

skor tertinggi menonjol dalam 

pengetahuan tentang bahan kimia, 

namun perlu menambah wawasan 

mengenai pengetahuan alat-alat 

laboratorium kimia, keselamatan 

kerja dan teknik dasar penggunaan 

alat dan bahan. Peserta didik dengan 

skor terendah menonjol pada 

pengetahuan bahan kimia, namun 

perlu menambah wawasan tentang 

pengetahuan alat-alat laboratorium 

kimia, keselamatan kerja dan teknik 

dasar penggunaan alat. Persentase 

rata-rata pengetahuan laboratorium 

peserta didik yaitu 72,93% dengan 

kriteria baik. 
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Skor tertinggi sebesar 55,58 

dengan persentase 92,64% kriteria 

sangat baik dan skor terendah 

sebesar 43,33 dengan persentase 

72,22% kriteria baik. Peserta didik 

dengan skor tertinggi menunjukkan 

sikap yang menonjol untuk indikator: 

1) keaktifan dalam melaksanakan 

praktikum, 2) membuang limbah ke 

dalam sampah limbah, 3) 

membersihkan alat-alat praktikum 

setelah digunakan, 4) merapikan 

meja praktikum, 5) mendahulukan 

kepentingan kelompok, dan 6) 

menuliskan data sesuai hasil 

praktikum. Indikator sikap yang 

perlu ditingkatkan oleh peserta didik 

dengan skor tertinggi yaitu: 1) 

bekerjasama dalam penyusunan 

laporan, 2) bekerjasama dalam 

menyelesaikan masalah kelompok, 

dan 3) menaati tata tertib 

laboratorium. 

Peserta didik dengan skor 

terendah perlu meningkatkan sikap 

pada indikator: 1) keaktifan dalam 

menyiapkan alat dan bahan, 2) 

keaktifan dalam diskusi kelompok, 

3) merapikan meja praktikum, 4) 

bekerjasama dalam penyusunan 

laporan, dan 5) bekerjasama dalam 

menyelesaikan masalah kelompok. 

Indikator yang menonjol dan dapat 

dipertahankan oleh peserta didik 

dengan skor terendah yaitu: 1) 

membuang limbah ke dalam sampah 

limbah, 2) merapikan meja 

praktikum, dan 3) menuliskan data 

sesuai hasil praktikum. Rata-rata 

sikap peserta didik berkriteria sangat 

baik dengan persentase sebesar 

81,22%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada 

hubungan positif dan signifikan 

antara pengetahuan laboratorium 

dengan sikap peserta didik kelas XI 

dalam praktikum kimia di SMA 

Negeri 1 Pleret Bantul tahun ajaran 

2015/2016. Sumbangan efektif yang 

diberikan pengetahuan laboratorium 

terhadap sikap peserta didik sebesar 

1,6%. Rerata persentase dan kriteria 

pengetahuan laboratorium peserta 

didik sebesar 72,93% dengan kriteria 

baik. Rerata persentase dan kriteria 

sikap peserta didik sebesar 84,61% 

dengan kriteria sangat baik. 
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